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 KATA PENGANTAR  
 
Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena 

berkat rahmat dan karunia-Nya, buku yang berjudul “Komunikasi 

Antarpribadi, Wisata Aceh dan Media Sosial: Isu, Teori, dan 
Strategi” ini dapat diselesaikan dengan baik. Kehadiran buku ini 

merupakan upaya untuk menghadirkan pemahaman yang lebih 
komprehensif mengenai dinamika komunikasi antarpribadi, 
perkembangan pariwisata Aceh, serta peran media sosial yang 
kian signifikan dalam membentuk interaksi, citra, dan strategi 
komunikasi di era digital. 

Buku ini disusun untuk memberikan gambaran utuh tentang 
keterkaitan antara teori dan praktik komunikasi dengan realitas 
sosial, budaya, serta perkembangan industri wisata di Aceh. Isu-
isu komunikasi yang muncul dalam konteks pariwisata, strategi 
pemanfaatan media sosial, serta relevansi teori komunikasi 
antarpribadi menjadi fokus utama pembahasan. Dengan 
demikian, buku ini diharapkan dapat memberikan manfaat tidak 
hanya bagi mahasiswa dan akademisi, tetapi juga bagi praktisi 
komunikasi, pelaku wisata, pengelola media, maupun masyarakat 
umum yang tertarik pada isu komunikasi kontemporer. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 
sempurna. Oleh karena itu, saran dan kritik yang konstruktif dari 
para pembaca sangat diharapkan demi penyempurnaan di masa 
yang akan datang. Semoga buku ini dapat menjadi rujukan, 
inspirasi, dan kontribusi nyata dalam pengembangan ilmu 
komunikasi, khususnya dalam konteks pengelolaan pariwisata 
dan media sosial di Aceh maupun Indonesia secara umum. 

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada 
semua pihak yang telah memberikan dukungan, masukan, dan 
motivasi dalam penyusunan buku ini. Semoga karya ini dapat 
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memberikan manfaat yang luas dan bernilai bagi pengembangan 
ilmu pengetahuan serta praktik komunikasi di masyarakat. 

 

 

Jakarta, 16 Juli 2025  

 

Dr. Rahmawati, M.Si 




